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Abstract. The purpose research is to knowing influence learning cycle model 

towards reasoning skills students in solving story questions. The research 
methods is used experiment method with compare experiment class 27 students 

and control class 27 students. The research was conducted in junior high 

school Perguruan Rakyat 2 school year 2018/2019 eight grade. The sampling 

technique with used purposive sampling technique. The instrument used to test 

of 10 essay  questions. The data analysis technique used uji-t. The based on 

calculations obtained thitung > ttabel (2,52 > 2,01) then H0 rejected and H1 

accepted on α =0,05, therefore there is influence of learning cycle model 

(experiment class) towards reasoning skills students in solving story questions. 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Learning Cycle terhadap kemampuan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan membandingkan kelas eksperimen sebanyak 27 

siswa dan kelas kontrol sebanyak 27 siswa. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Perguruan Rakyat 2  tahun ajaran 2018/2019 kelas VIII. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan instrumen 

yang digunakan untuk pengumpulan data peneliti adalah tes sebanyak 10 soal 

berupa esai. Teknik analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan perhitungan 

didapat  thitung > ttabel (2,52 > 2,01) maka H0 ditolak dan H1 diterima pada α 

=0,05, dengan demikian terdapat pengaruh model pembelajaran Learning 

Cycle (Kelas Eksperimen) terhadap kemampuan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas, sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya agar mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, hingga saat ini dunia 

pendidikan dipandang sebagai sarana yang efektif  untuk melestarikan dan mewariskan nilai-

nilai hidup. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Sistem Pendidikan Nasional  

pendidikan, diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan dan 

pengembangan kreativitas dalam proses pembelajaran. Pendidikan hendaknya dikelola, baik 

secara kualitas maupun kuantitas sebagai indikator kemajuan bangsa. Perkembangan dalam 

pendidikan tidak dapat di pisahkan dari perkembangan bidang pendidikan matematika. Bangsa 

Indonesia memerlukan suatu strategi perencanaan pembangunan sumber daya manusianya 

melalui sistem pendidikan yang melibatkan pihak pemerintah, masyarakat dan keluarga. 

Pendidikan diyakini akan mewujukan tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain dalam era globalisasi. Perkembangan dalam 

pendidikan tidak dapat di pisahkan dari perkembangan bidang pendidikan matematika. 

 Matematika adalah ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran matematika dalam pendidikan memiliki fungsi sebagai 

sarana untuk mengembangkan kemampuan kritis, logis, kreatif dan bekerja sama yang 

diperlukan siswa dalam kehidupan modern, karena matematika merupakan salah satu disiplin 

ilmu. Matematika merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa mulai dari tingkat SD sampai 

dengan tingkat SMA bahkan hingga perguruan tinggi. Pendidikan matematika disekolah 

ditunjukan agar siswa memiliki daya nalar yang baik terutama ketika menyelesaikan 

penyelesaian masalah dalam pelajaran matematika (Sumartini, 2015).  

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) salah satu tujuan 

mempelajari matematika di sekolah adalah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (Depdiknas (Burais, Ikhsan, & Duskri, n.d., 

2016)). Begitu pula tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan dalam National Council 

of Teacher of Mathematics (NCTM) salah satunya adalah belajar untuk bernalar (mathematical 

reasoning) (Burais, Ikhsan, & Duskri, n.d., 2016). Namun kenyataan yang terjadi dilapangan 

jauh berbeda dari apa yang diharapkan. Mata pelajaran matematika yang harusnya menjadi 

primadona dan mampu meningkatkan penalaran siswa justru menjadi mata pelajaran yang paling 

tidak disukai, kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal menguasai dengan baik pokok-

pokok bahasan dalam matematika yaitu siswa kurang memahami dan menggunakan nalar yang 

baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran di 

sekolah yang selama ini terjadi, guru biasanya hanya mengutamakan penekanan terhadap aspek 

doing tetapi kurang menekankan pada aspek thinking (Roesdiana, 2016). Pembelajaran 

matematika di sekolah, guru masih mengajarkan konsep matematika secara searah dan berpusat 

pada guru, sehingga siswa merasa malas untuk mempelajari matematika karena siswa 

menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang membosankan. 

 Siswa juga masih merasa bingung dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari karena soal yang diberikan adalah soal-soal rutin yang kurang 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis, sehingga siswa tidak terlatih untuk menyelidiki 

dan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Kesulitan lain yang timbul adalah ketika 

siswa dihadapkan pada penalaran dalam menyelesaikan masalah. Kelemahan pembelajaran 

matematika disekolah terlihat dari banyaknya siswa yang kesulitan mengerjakan soal berbentuk 

cerita. Siswa tidak dapat menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk model matematika dan 

menggunakan rumus yang selama ini telah dipelajari. Menyelesaikan soal cerita diperlukan 
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pemahaman konsep yang baik, menyelesaikan soal cerita merupakan salah satu aspek yang sulit 

dilakukan oleh siswa karena penyelesaian soal cerita terlebih dahulu siswa harus memahami isi 

soal cerita (Asmarani, 2016).  

Soal cerita matematika merupakan salah satu bentuk soal matematika yang membuat 

aspek kemampuan untuk membaca, menalar, menganalisis serta mencari solusi, untuk itu siswa 

dituntut dapat menguasai kemampuan-kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

tersebut. Namun dalam kenyataannya banyak siswa belum mampu menguasai bahkan tidak 

menguasai materi dengan baik, salah satu kesulitan siswa adalah menyelesaikan masalah cerita, 

hal tersebut dikarenakaan siswa mengalami kesulitan belajar dan kurang termotivasi serta tidak 

adanya inovasi baik dari guru maupun siswa khususnya dalam soal cerita matematika. Semua 

masalah yang sudah terpapar tersebut, terlihat bahwa siswa menganggap mata pelajaran 

matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan, sehingga perlu adanya suatu pembelajaran 

yang relevan untuk merangsang siswa agar dapat termotivasi dan lebih kreatif dalam belajar 

matematika seperti halnya model pembelajaran Learning Cycle.  

Model pembelajaran Learning Cycle juga merupakan model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan motivasi siswa. Model pembelajaran Learning Cycle juga dikenal sebagai siklus 

pembelajaran. Siklus pembelajaran pengetahuan di bangun sendiri oleh siswa melalui fase-fase 

tertentu. Liu dkk (2009) menyatakan “students had the opportunity to explain, to argue, and to 

debate their ideas, practices that helped the students further extend the conceptual 

understanding”. Oleh karena itu , siswa sebagai pusat pembelajaran dalam model pembelajaran 

Learning Cycle. Learning Cycle merupakan upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa didalam 

kelas sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru”. 

Penggunaan model pembelajaran Learning Cycle dalam proses pembelajaran dapat 

memberikan kesempatan penuh kepada siswa untuk mengungkapkan kemampuan dan 

keterampilan dalam mengembangkan proses penalarannya dan lebih termotivasi untuk belajar. 

Selain itu, adanya model pembelajaran Learning Cycle diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa. Mengetahui 

seberapa besar pengaruh model pembelajaran Learning Cycle , maka dilakukan penelitian model 

pembelajaran Learning Cycle terhadap kemampuan penalaran siswa dalam  menyelesaikan soal-

soal cerita. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Perguruan Rakyat 2 Jakarta yang beralamat di jalan 

kp melayu kecil 1 Jakarta Selatan. Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian kuantitatif, 

dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah 

quasi experimental design. Quasi experimental design adalah suatu jenis eksperimen yang 

menyadari bahwa kontrol secara kondisional tidak dapat dilakukan secara tuntas, untuk 

meningkatkan kesahihan internal dalam eksperimen seperti ini dilakukan dengan menggunakan 

kontrol secara statistik. penelitian ini mempunyai sampel yang dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen 

dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Learning Cycle terhadap 

kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita dan kelompok kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran Student Teams-Achievement Division (STAD). Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle terhadap 

Kemampuan Penalaran Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Cerita. 
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Tabel 1 Desain Penelitian 

 

 

Kelompok                           Variabel Bebas                  Variabel Terikat 

      A                                             𝑋1                                        𝑌1 

      B                                             𝑋2                                        𝑌2 

Sumber : diolah dari data penelitian, 2019 

Keterangan : 

A : Kelompok Belajar kelas eksperimen  

B : Kelompok Belajar kelas Kontrol 

𝑋1: Kelompok yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 

𝑋2: Kelompok yang menggunakan model STAD 

𝑌1: Kemampuan Penalaran Siswa model pembelajaran Learning Cycle 

𝑌2: Kemampuan Penalaran Siswa model pembelajaran STAD 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Perguruan Rakyat 2 semester 

genap tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah Purposive 

sampling atau dikenal juga dengan sampling pertimbangan tertentu. Penelitian ini sampel yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika, dimana kedua kelas yang 

dijadikan sampel memiliki nilai rata-rata matematika yang setara. Instrumen ini digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle. Instrumen penelitian ini menggunakan test essay sebanyak 10 soal 

yang divalidasikan. 

 

HASIL 

 

A. Deskripsi Data kemampuan Penalaran dalam Pembelajaran Matematika 

Data kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika kelas ekperimen, diambil 

dari kemampuan penalaran yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle. Kelas Kontrol dengan menggunakan model pembelajaran STAD. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, data mengenai penalaran matematis siswa kelas 

eksperimen yang diberikan model pembelajaran Learning Cycle adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 2 . Deskripsi Data Kemampuan Penalaran dalam Pembelajaran Matematika pada 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Kelas �̅� Me Mo S 

Eksperimen 77.8 76.9 86.5 10.3 

Kontrol 75.5 72.5 72.8 10.1 

Sumber : diolah dari data penelitian, 2019 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle menunjukkan hasil 

yang baik daripada model pembelajaran Student Teams-Achievement Division (STAD). 

  

B.  Uji Persyaratan Analisis Data 

 Uji Normalitas 

       Mengetahui apakah data berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, 

dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji Liliefors (Li) dengan ukuran taraf 

nyata α = 0.05. 

 

 

Tabel 3  Perbandingan Kelas Eksperimen dan  Kelas Kontrol 

 

Kelas 
Jumlah 

Sampel Lo Ltabel Keterangan 

Eksperimen 27 0.1515 0.161 Berdistribusi Normal 

Kontrol 27 0.1108 0.161 Berdistribusi Normal 

Sumber : diolah dari data penelitian, 2019 

 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji Lilifors untuk variabel kemampuan penalaran siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal cerita tersebut maka diperoleh Lhitung = 0,1108 sedangkan dari 

tabel Lilifors menurut Supardi (2013), untuk taraf nyata = 5% atau 0,05 dan n= 27 didapat nilai 

Ltabel = 0,161. Karena Lhitung  <  Ltabel yaitu 0,1108 < 0,161, maka terima H0 dan tolah H1. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-

soal cerita kelas kontrol berasal dari populasi bersitribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dengan uji F dapat dilakukan apabila data yang akan diuji hanya 

dua kelompok/sampel. Uji F dilakukan dengan cara membandingkan varians data terbesar dibagi 

dengan varians data terkecil. 

 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

 

 

Kelompok 
Jumlah 

Sampel 
Varians (s2) Fhitung 

Ftabel

05,0  
Kesimpulan 

Eksperimen 27 109.45 
1.014 1.09 Terima H0 

Kontrol 27 106.31 

Sumber : diolah dari data penelitian, 2019 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, ternyata 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,014  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,90 maka 𝐻0  

diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memilki varian yang sama atau 

homogen. 
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Uji Hipotesis Penelitian 

Uji persyaratan analisis data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berdistribusi 

normal dan homogen, yaitu dengan menggunakan uji-t. 

 

Tabel 5  Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

 

Kelompok Sampel Mean thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 27 77.8 
2.52 2,01 Tolak H0 

Kontrol 27 75.5 

Sumber : diolah dari data penelitian, 2019 

 

Berdasarkan hasil perhitungan interpolasi tersebut, di dapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,008. Sehingga hasil 

pengujian hipotesis variabel kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,52 > 2,008 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Learning 

Cycle (Kelas Eksperimen) terhadap kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

cerita. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitain ini dimulai pada bulan maret-april di SMP Perguruan Rakyat 2 Jakarta. Selama 

proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas yaitu 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Materi 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa yaitu bangun ruang Kubus dan Balok. Proses 

pembelajaran yang dilakukan yaitu, pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Student Teams-

Achievement Division (STAD). 

Berdasarkan perhitungan data, dapat diketahui bahwa kemampuan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle lebih tinggi bila dibandingkan dengan kemampuan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita yang diajarkan melalui model pembelajaran Student Teams-

Achievement Division (STAD). Hal ini dikarenakan model pembelajaran Learning Cycle mampu 

membangkitkan perhatian siswa dalam belajar. Siswa lebih aktif dan lebih termotivasi dalam 

belajar dengan adanya model ini. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle berpengaruh terhadap kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita. 

Hal ini ditunjukan dari hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran Student Teams-

Achievement Division (STAD). 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk α = 0,05 dan dk = 52, yaitu nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,008. Karena 2,52 > 2,008  atau nilai nilai 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka nilai 𝐻0 ditolak  artinya tingkat kepercayaan terhadap model 

pembelajaran Learning Cycle  lebih tinggi dari pada pembelajaran model pembelajaran Student 

Teams-Achievement Division (STAD). sehingga dikatakan terdapat pengaruh terhadap 

kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada pokok bahasan Bangun 

ruang kubus dan Balok. Saran dari penelitian ini yaitu : (1) Guru mengajar hendaknya 

menyiapkan model yang tepat sesuai dengan materi atau pokok bahasan yang akan disampaikan, 

sehingga dengan adanya tantangan siswa lebih semangat dalam belajar matematika. (2) Guru 

harus berani menerapkan model yang inovatif dan kreatif dalam mengajar matematika, agar 

suasana belajar matematika siswa bervariasi dan menyenangkan, jika belajar matematika dalam 

suasana yang menyenangkan pasti hasil belajar akan mendapat hasil yang memuaskan, sehingga 

pembelajaran akan meningkat. (3) Siswa hendaknya selalu sering berkomunikasi dengan guru 

dalam memecahkan masalah-masalah yang timbul dan berhubungan dengan pelajaran, sehingga 

siswa tidak boleh bersikap diam, malu atau takut. (4) Siswa harus memperhatikan materi dengan 

seksama, serius dan konsentrasi penuh disaat guru menjelaskan tentang materi pelajaran. (5) 

Siswa hendaknya berani dan aktif bertanya kepada guru disaat mengalami kesulitan dalam 

belajar terutama dalam pembelajaran matematika. 
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